BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran yang akan
terbagi menjadi dua subbab. Kesimpulan dan saran yang dijelaskan pada bab ini
akan berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan terhadap usulan
strategi pemasaran. Berikut merupakan penjelasan pada subbab tersebut.

V.1 Kesimpulan
Setelah dilakukannya penelitian terkait dengan usulan strategi pemasaran

Toko Online Ngasep, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat ditarik.

Kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah yang sudah dijabarkan

pada bab sebelumnya. Berikut merupakan kesimpulan pada penelitian ini.

1. Berdasarkan proses clustering yang sudah dilakukan dengan
menggunakan software SPSS, pada penelitian ini didapatkan bahwa
bentuk 3 cluster merupakan cluster yang tepat untuk digunakan. Maka
berdasarkan hal tersebut, pada penelitian ini terdapat 3 segmen. Segmen
1 merupakan impulsive buyer yang dimana pada segmen ini merupakan
orang-orang yang membeli daging beku asap dengan bermacam motivasi
baik itu untuk konsumsi sendiri, Bersama, pemberian untuk orang lain,
maupun mengikuti tren kuliner yang paling memperhatikan reputasi toko,
pelayanan konsumen pada saat pemilihan toko. Segmen 1 juga
merupakan orang-orang yang mudah tertarik untuk membeli produk
daging asap beku yang sedang mengadakan diskon. Lalu, terdapat
segmen 2 yang merupakan occasional buyer. Segmen 2 merupakan
kumpulan orang-orang yang hanya memiliki motivasi tertentu seperti
hanya untuk konsumsi sendiri, Bersama, dan untuk stok makanan.saja.
Selain itu, segmen 2 merupakan orang-orang yang tidak terlalu
mementingkan beberapa hal pada saat pemilihan toko selama menurut
segmen tampilan produk tersebut menarik dan ready stock, maka orang-
orang pada segmen ini mungkin beli tanpa mempertimbangkan harga

produk. Namun, segmen 2 ini dapat tetap tertarik apabila terdapat
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potongan harga ataupun paket produk dengan harga lebih menarik.
Selanjutnya yaitu segmen 3 yang merupakan price sensitive buyer.
Orang-orang pada segmen ini merupakan orang-orang yang paling
mempertimbangkan harga produk, potongan harga, hingga harga
bundling. Segmen 3 juga merupakan kumpulan orang-orang yang paling
memperhatikan seluruh aspek pada saat melakukan pemilihan toko.
Selain itu, segmen ini cenderung merupakan orang-orang yang sangat
memperhatikan pengiriman dan penanganan produk terutama pada
estimasi waktu produk akan dikirim dan diterima.

Target pasar konsumen daging asap beku untuk toko online Ngasep
merupakan segmen 1 yang merupakan impulsive buyer. Hal tersebut
dikarenakan kekuatan yang saat ini dimiliki oleh toko online Ngasep
sangat mendukung dalam memuaskan orang-orang pada segmen 1
tersebut yang dimana reputasi toko online Ngasep yang memiliki title
reputasi “SILVER 4” pada Tokopedia dengan nilai kualitas produk
sebesar 4,9 dari total 5 dan lainnya. Lalu pada positioning dari toko online
Ngasep merupakan toko online terpercaya, berkualitas, dan harga terbaik
dengan pengiriman bebas ongkir ke seluruh Indonesia.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil perancangan usulan strategi
pemasaran di rancang berdasarkan metode E-Marketing Mix yang terdiri
dari 11 kategori usulan yang merupakan 6P+2C+3S. Hasil perancangan
usulan tersebut pada kategori 6P terdiri atas 3 usulan pada kategori
product, 2 usulan pada kategori price, 2 usulan pada kategori place, 4
usulan pada kategori promotion, 1 usulan pada kategori personalization,
dan 1 usulan pada kategori privacy. Selanjutnya perancangan juga 2C
diberikan usulan sebanyak 4 usulan pada kategori customer service, dan
2 usulan pada kategori community. Selanjutnya, terdapat 8 buah usulan
pada kategori 3S yang terbagi 2 buah usulan pada kategori site, 1 buah
usulan pada kategori security, dan 4 buah usulan pada kategori sales
promotion. Penjelasan pada masing-masing usulan untuk setiap kategori
dapat dilihat lebih rinci pada Tabel 111.19.
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V.2 Saran

Saran dihasilkan dari kesulitan dan permasalahan yang ditemukan pada
penelitian yang telah dilakukan. Saran yang dipaparkan merupakan saran yang
membangun dan mempermudah penelitian sejenis lainnya di masa mendatang.

Berikut merupakan saran yang dapat diberikan.

1. Menerapkan usulan yang telah dirancang dalam upaya meningkatkan
penjualan
2. Melakukan evaluasi lanjutan terhadap hasil yang didapatkan dari

penerapan usulan strategi pemasaran.
3. Menambah variabel lainnya yang dapat mempengaruhi pembelian produk
daging asap beku.
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